BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Diskripsi Data

Pada saat petama kali penulis hadir untuk melaksanakan penelitian di
lokasi penelitian di SMA Negeri 1 Dongko guna memperoleh data lapangan
yang sebanyak-banyaknya yang sesuai dengan fokus peneliian, ternyata
senantiasa memperkokoh kesadaran bahwa penulis selaku instrument
penelitian diharuskan memilih sendiri diantara sekian sumber data dengan
menerapkan purposive sampling dan snow ball sampling yang dimulai dari
pemilihan informan yang satu ke informan berikutnya yang mengadakan
wawancara mendalam, dari pemilihan peristiwa yang satu peristiwa
berikutnya untuk mengadakan observasi partisipan, dari pemilihan dokumen
yang satu kedokumen yang berikutnya untuk mengadakan telaah. Masing
masing aktivitas penulis ini diakhiri dengan pembuatan banyak ‘“Ringkasan
Data” yang diposisikan sebagai hasil penelian lapangan.Dan dari sekian
“Ringkasan Data” hasil penelitian lapangan tersebut dapat penulis sajikan
paparan data sesuai dengan masing-masing fokus penelitian seperti di bawah
ini.

Selanjutnya berdasarkan pemaparan data dapat diuraikan penemuan
peneliti sebagian halnya pada hari kamis 18 april 2019 peneliti datang ke
SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek untuk memohon izin mengadakan
penelitian untuk menyelesaikan tugas akhir program sarjana I1AIN
Tulungagung. Pada hari ini peneliti bertemu dengan Staf TU (Tata Usaha).
Usai berbincang-bincang dengan staf TU (Tata Usaha) peneliti langsung
mengutarakan maksud kedatangannya untuk meminta izin karena akan
mengadakan penelitian di lembaga tersebut. Dari staf tata usaha pun di
sambut dengan baik atas penelitiannya tersebut sebagai wujud intropeksi
lembaga tersebut.

Peneliti menyerahkan surat izin penelitian yang di berikan oleh IAIN
Tulungagung untuk melengkapi administrasi. Namun untuk hari itu juga

peneliti masih belum bisa penetian dikarenakan Kepala Sekolah lagi sedang



keluar kota jadi penelitian di tunda hari selanjutnya. Dan selanjutnya peneliti
di anjurkan untuk kembali lagi untuk penelitian.

Pada saat tanggal 20 Mei 2019 peneliti datang kembali ke SMA
Negeri 1 Dongko Trenggalek untuk melakukan penelitian. Pada hari itu juga
peneliti langsung bertemu dengan Bapak warni selaku guru pengajar di
sekolah tersenut. Setelah itu peneliti bertemu dengan Bapak Agus Sugiarto
Selaku Kepala Sekolah.Langkah pertama yang di lakukan peneliti adalah
dengan melakukan wawancara tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek.
Peneliti akan memaparkan secara lengkap mengenai data yang di temukan
dari proses penelitian. Dimana data yang di yang di paparkan berupa cuplikan
wawancara dengan informan dan pengamatan yang mendalam yang di
terjemahkan oleh peneliti dalam bentuk teks naratif.Serta dokumentasi yang
berguna dan sebagai pendukung diskripsi laporan penelian, maupun
dokumen-dokumen penting sekolah, disajikan oleh peneliti dalam bentuk dan
teks naratif.

Di dalam pemaparan data dan penemuan fenomena ini, peneliti akan
mengungkapkan dengan cara mendiskripsikan sebuah teks sebagai
pendudukng. Di samping itu peneliti juga menggunakan referensi sebagai
sumber bahan trianggulasi data. Sedangkan alur pemaparan data peneliti
sudah memaparkan sesuai dengan fokus penelitian.

1. Paparan data lapangan terkait fokus penelitian yang pertama: Peran
kepemimpinan  kepala sekolah sebagai manajer dalam
meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko.

Sebagai seorang manajer dalam peningkatan profesionalisme
guru, kepala sekolah harus menguasai kemampuan manajerial (prinsip-
prinsip  manajemen)  meliputi  perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan evaluasi.

Terkait perencanaan peningkatan profesionalisme guru di SMA
Negeri 1 Dongko, kepala sekolah menggunakan pertimbangan visi misi
dan tujuan lembaga sebagai pijakan sekaligus pengukuran

profesionalisme yang diharapkan akan diwujudkan para guru. Hal ini



seperti diungkapkan Bapak Agus Sugianto selaku kepala sekolah SMA
Negeri 1 Dongko;
“Rencana saya buat berdasar pada visi dan misi. Pada intinya
kedisiplinan dulu sesuai bidang kerja masing-masing, saling
menghormati, saling percaya dan hubungan kerja yang baik,
memberikan pengajaran maksimal dan menjalin hubungan
baik dengan siswa. Ini dulu yang penting sebelum bicara
pelatihan-pelatihan. Karena visi misi itulah apa yang akan
diwujudkan sekarang dan masa depan. Professional itu ya
bagaimana bisa berkontribusi pada visi misi itu.”t
Terkait dengan visi misi sekolah sebagaimana dimaksud kepala
sekolah, hasil observasi lapangan yang peneliti lakukan pada hari yang
sama (20 Mei 2019), visi dan misi SMAN Negeri Dongko Trenggalek
adalah sebagai berikut;?

a. Visi SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek; “unggul dalam prestasi,
beriman, bertaqwa, berbudi pekerti luhur dan disiplin” dengan
indicator; 1) unggul dalam perolehan NUN; 2) meningkatnya jumlah
siswa yang diterima di PTN; 3) tingginya daya serap; 4) unggul
dalam lomba kesenian; 5) unggul dalam pertandingan olah raga; 6)
unggul dalam ketrampilan computer; 7) unggul dalam berbahasa
Inggris; 8) terampil baca tulis Al- Qur’an; 9) taat beribadah sesuai
agama yang dianut; 10) berakhlak dan berbudi pekerti yang dijiwai
keimanan dan ketaqwaan; 11) tidak mengkonsumsi dan menyalah
gunakan obat-obat terlarang.

Sejumlah indicator visi ini ditempatkan sebagai profil dan
cita-cita sekolah yang; 1) Dberorientasi kedepan dengan
memperhatikan potensi kekinian; 2) sesuai dengan norma dan
harapan masyarakat; 3) ingin mencapai keunggulan; 4) mendorong
semangat dan komitmen seluruh warga sekolah; 5) mendorong
perubahan yang lebih baik; 6) mengarahkan langkah-langkah yang

strategis (misi) sekolah.
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b. Misi SMA Negeri Dongko Trenggalek; “Di setiap kerja komunitas
pendidikan kami selalu menumbuhkan disiplin sesuai aturan bidang
kerja masing-masing, saling menghormati dan saling percaya dan
tetap menjaga hubungan kerja yang harmonis dengan berdasarkan
pelayanan prima, kerjasama dan silaturahmi’ dengan penjabaran
misi; 1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimilikinya; 2) Menumbuhkan penghayatan terhadap
agama yang dianutnya dan juga berbudaya bangsa sehingga menjadi
sumber kreatifitas didalam bertindak dan berpijak sebagai aplikasi
budi pekerti luhur; 3) Meningkatkan rasa kekeluargaan antar
komponen sekolah dan menggalang kerjasama dengan
masyarakatsekitar.

Berdasar pernyataan kepala sekolah SMA Negeri 1 Dongko
Trenggalek diatas, tujuan dari perencanaan peningkatan profesionalisme
adalah kinerja guru dalam hal kedisiplinan, iklim kerja yang baik,
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang
efektif, dan berkontribusi positif terhadap prestasi siswa dan lembaga.

Lebih lanjut tentang perencanaan peningkatan profesionalisme
guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek, kepala sekolah menyusun
program-program sebagaimana diungkapkan Bapak Agus Sugianto
sebagai berikut;

“...memberdayakan kompetensi yang dimiliki oleh guru,
mengadakan pelatihan, yang mana pelatihan ini merupakan
salah satu teknik pembinaan untuk  menambah
wawasan/pengetahuan ~ guru-guru,  dan  memberikan
kesempatan kepada guru-guru untuk  meningkatkan
pengetahuan dan keterampilannya dengan belajar kejenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Kegiatan pelatihan (Diklat),
perlu dilaksanakan oleh guru dengan diikuti usaha tindak
lanjut untuk menerapkan hasil-hasil pelatihan.Mengikuti
berbagai bentuk penataran dan ini merupakan suatu usaha
untuk mengembangkan kemampuan berfikir dan bekerja
bersama-sama baik mengenai masalah teoritis maupun
praktis, dengan maksud untuk meningkatkan mutu hidup
pada umumnya serta mutu dalam hal pekerjaan. Guru
diharapkan akan memperoleh pengalaman baru dan dapat



menumbuhkan daya kreatifitas serta dapat memproduksi hasil
yang berguna dari proses belajar mengajar.”

Berdasar pernyataan tersebut, bentuk rencana kepala sekolah
SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek dalam mengelola peningkatan
profesionalisme guru adalah melalui pelatihan-pelatihan, penataran,
pembinaan, dan membuka kesempatan seluas-luasnya bagi guru yang
ingin melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Selanjutnya tentang pengorganisasian dari rencana
peningkatan profesionalisme guru yang digagas kepala sekolah SMA
Negeri 1 Dongko Trenggalek, Agus Sugianto mengungkapkan;

“..untuk yang sifatnya uji kompetensi atau sertifikasi, saya
koordinasi langsung dengan guru yang bersangkutan untuk
cepat dipenuhi agar tidak mengganggu konsentrasi mengajar.
Kalau bentuk workshop, penataran atau Diklat, saya
koordinasi dengan waka kurikulum yang berhubungan
langsung dengan guru mata pelajaran.Siapa guru mesti
mengikuti. Jika sudah ada guru yang siap diberangkatkan,
baru saya buat surat penugasan. Hasil workshop atau
pelatihan nanti disosialisikan agar semua guru mendapat
pengetahuan baru.”

Lebih lanjut, Bapak Agus Sugianto mengungkapkan;

“Mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan kerja
kepada guru untuk mengelola proses belajar mengajar dengan
memberikan kebebasan dalam perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi hasil belajar.”

Keterangan serupa peneliti dapatkan dari Bapak Waini, salah satu
guru di SMA Negeri 1 Dongko. Beliau mengungkapkan;

“...kepala sekolah menekankan pada guru atau atau terhadap
kelompok kerja guru dalam penyamaan persepsi dan
pentingnya peningkatan mutu belajar mengajar di sekolah.
Dilakukan musyawarah, tentang peningkatan pembelajaran
ataupun pemecahan masalah tentang masalah-masalah yang
dihadapi guru mata pelajaran. Dengan adanya musyawarah
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tersebut diadakannya pelatihan, diklat atau workshop untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan™.®

Keterangan lebih  spesifik  terkait  pengorganisasian
disampaikan oleh Bapak Atus selaku Waka Kurikulum SMA Negeri
1 Dongko Trenggalek sebagai berikut;

Keterangan  lebih  lanjut tentang  pengorganisasian
profesionalisme guru penulis dapatkan dari Nurhadi sebagai berikut:

“untuk koordinasinya kepala sekolah dibantu waka menyusun
klasifikasi keprofesionalan guru yang ada profesional, cukup
profesional, atau perlu perhatian lebih. Yang profesional
ditugaskan mengajar di kelas duabelas dengan tambahan
tanggungjawab sukses UN. Butuh guru yang benar-benar siap
mental dan berpengalaman. Bagi yang masih butuh perhatian
lebih ini dilakukan tindakan lanjutan, seperti penugasan
mengikuti diklat, penataran, workshop, harus aktif dalam
MGMP dan lain-lain. Tujuannya agar cepat meningkatkan
profesionalismenya.”’

Berdasar pernyataan kepala sekolah dan guru SMA Negeri 1
Dongko  Trenggalek tersebut dapat diungkapkan bahwa
pengorganisasian peningkatan profesionalisme guru di SMA Nageri
1 Dongko Trenggalek diwujudkan dalam bentuk koordinasi langsung
kepala sekolah dengan guru yang bersangkutan, kepala sekolah
melalui waka kurikulum, dan melalui musyawarah untuk penyamaan
persepsi dan mutu serta penentuan bentuk diklat atau workshop yang
akan diselenggarakan atau diikuti.

Selanjutnya  berkenaan dengan  pelaksanaan  upaya
peningkatan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko
Trenggalek, Agus Sugianto selaku kepala sekolah mengungkapkan;

“.prinsipnya menegakkan kedisiplinan dulu. Kedisiplinan
pimpinan, guru, tenaga pendidikan dan siswa. Kepala sekolah
harus disiplin masuk, bila tidak akan ditiru guru-guru. Guru
harus disiplin masuk, kalau tidak akan ditiru murid-murid.
Murid-murid harus disiplin masuk, kalau tidak KBM akan
terganggu. Demikian  seterusnya sebagai  cerminan

Wawancara dengan guru sekolah (bapak warni) pada tanggal 20 Mei 2019
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profesionalisme. Salah satu contoh sederhana disiplin dalam
mengikuti upacara.Disitu semua siswa dapat langsung
menilai siapa guru yang disiplin dan tidak.”®

Lebih lanjut, kepala sekolah SMA Negeri 1 Dongko

Trenggalek mengungkapkan;

“...dalam meningkatkan profesionalisme guru, mengikut
sertakan guru-guru dalam Workshop dan seminar tentang
profesionalisme guru, selanjutnya diadakannya pelatihan-
pelatihan atau diklat Pelatihan ini merupakan proses
pengembangan  dan  pengarahan  pengetahuan  dan
keterampilan sikap dan perilaku yang dapat direncanakan
untuk dapat memenuhi kebutuhan baik saat ini maupun masa
yang akan datang. Mengikut musyawarah guru mata
pelajaran dan evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah
guna mengetahui sejauh mana tiap-tiap guru bidang studi
memahami dan menguasai mata pelajaran yang diampunya
serta memberikan mereka tugas untuk membuat karya ilmiah
tentang pendidikan dan tindakan kelas. Melalui metode
langsung dalam bentuk teknik kelompok dan individual.
Teknik kelompok melalui pelaksanaan  rapat supervisi,
teknik individual melalui kunjungan kelas dan ditindaklanjuti
dengan pembicaraan individual. Pembicaraan tersebut
bertujuan untuk membantu memecahkan permasalahan yang
dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya.”

Dalam wawancara lebih lanjut, Bapak Agus Sugianto juga
mengungkapkan tentang pengaktifan kegiatan KKG dan MGMP

sebagai berikut;

“..salah satunya guru harus aktif di KKG dan MGMP, wadah
komunikasi antara guru-guru untuk mengembangkan
kreatifitas, mengatasi berbagai masalah di lapangan yang
dihadapi guru terkait dengan proses belajar mengajar. Di
KKG, para guru dapat bertukar pengalaman terkait dengan
tugas dan tanggung jawabnya. Ini penting bagi guru selaku
pelaksana pembelajaran di sekolah, disamping ia harus
menguasai materi pembelajaran, mereka juga dituntut
memiliki kelengkapan perangkat pembelajaran sehingga guru
dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan baik.

® Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (Agus Sugianto,S.Pd) Tanggal 20 Mei 2019

®Hasil wawancara dengan Bapak (Agus Sugianto, S.Pd) .Kepala Sekolah pada tanggal 20

Mei 2019



Dalam workshop juga begitu, guru akan bertemu dengan guru
semua guru mapel.”*°

Keterangan serupa juga peneliti dapatkan dari Bapak
Warni.beliau mengungkapkan;

“Setiap guru dianjurkan untuk mengikuti seperti workshop,
seminar, diklat, agar kualitas guru semakin meningkat. Yang
jelas ada komitmen dari bapak kelapa sekolah untuk
mengembangkan profesional guru dan karyawan ada yaa ada
komitmen juga dari guru dan karyawan untuk meningkatkan
profesional dengan berbagai usaha-usaha itu tadi diklat,
worksop, seminar dan lain-lain.”**

Dalam observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 20 Mei 2019,
peneliti mendapatkan sejumlah document foto kegiatan terkait upaya

peningkatan profesionalisme kerja guru di SMA Negeri 1 Dongko

Trenggalek sebagaimana ditunjukkan gambar-gambar berikut;

Gambar 4.1: Kegiatan upacara bendera di SMA Negeri 1 Dongko
Trenggalek sebagai pelatihan kedisiplinan guru sebagai dasar

profesionalimes guru.

Sebagaimana disampaikan Agus Sugiono selaku kepala sekolah
SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek di atas, penegakan kedisiplinan
merupakan dasar dari upaya peningkatan profesionalisme guru.Salah satu
wujud kedisiplinan adalah mengikuti upacara bendera bersama seluruh

siswa sebagai keteladanan guru terhadap siswa dalam kedisiplinan.

19 Hasil wawancara dengan Bapak (Agus Sugianto, S.Pd) .Kepala Sekolah pada tanggal
20 Mei 2019

"wawancara dengan guru sekolah Bapak Warni. Tanggal 20 Mei 2019
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Gambar 4.2: Kegiatan training kewirausahaan dan Pelaporan kinerja
di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek

Gambar di atas merupakan salah satu bentuk kegiatan penunjang
peningkatan profesionalisme guru terkait wawasan dan pengetahuan
kewirausahaan serta admnistrasi pelaporan kinerja guru.

Berdasarkan keterangan dari kepala sekolah,guru serta
document kegiatan di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan upaya
peningkatan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek
sebagaimana direncanakan kepala sekolah adalah penegakan kedisiplinan
sebagai dasar profesionalisme, penyertaan guru dalam kegiatan diklat,
workshop, pengaktifan guru dalam KKG dan MGMP, serta
menyelenggarakan program-program training di sekolah.

Selanjutnya  terkait evaluasi  (controlling)  upaya
peningkatan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek,
Agus Sugianto mengungkapkan;

“..melalui musyawarah guru mata pelajaran dan evaluasi
guna mengetahui sejauh mana tiap-tiap guru bidang studi
memahami dan menguasai mata pelajaran yang diampunya
serta memberikan mereka tugas untuk membuat karya ilmiah
tentang pendidikan dan tindakan kelas. Melalui metode
langsung dalam bentuk teknik kelompok dan individual.
Teknik kelompok melalui pelaksanaan  rapat supervisi,
teknik individual melalui kunjungan kelas dan ditindaklanjuti
dengan pembicaraan individual. Pembicaraan tersebut
bertujuan untuk membantu memecahkan permasalahan yang
dihadapi guru dalam melaksanakan tugasnya.”12

Hasil wawancara dengan Bapak (Agus Sugianto, S.Pd) .Kepala Sekolah pada tanggal 20
Mei 2019



Lebih lanjut Agus Sugianto selaku kepala sekolah SMA
Negeri 1 Dongko Trenggalek mengungkapkan;

“..memberikan pengawasan dan bimbingan serta bantuan
kepada guru, melaksanakan teknik supervisi yang tepat sesuai
dengan kemampuannya dan sesuai dengan keinginan guru-
guru secara berkesinambungan dalam upaya memperbaiki
dan meningkatkan kemampuan guru dalam proses
pembelajaran.Termasuk bahan evaluasi adalah hasil penilaian
dari tim penilai kedinasan.”*?

Pernyataan kepala sekolah tersebut dikuatkan oleh
pernyataan Warni, salah satu guru SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek

sebagai berikut;

“..Kepala Sekolah melakukan permusyawarahan tentang
masalah guru mata pelajaran. Dengan adanya musyawarah
tersebut diadakannya pelatihan, diklat atau workshop untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sikap perilaku
pada saat melakuan melalui program perstifikasi guru.
Profesionalisme guru juga dapat di ditingkatkan melalui

secara bersama-sama dengan jaln pendidikan maupun jalan

pelatian secara berkelanjutan”.™*

Pernyataan kepala sekolah terkait evaluasi profesionalisme
guru melalui musyawarah, supervise kelompok dan kunjungan kelas ini
sesuai dengan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 21 Mei
2019 dimana kepala sekolah memberikan supervise kelompok dalam
musyawarah guru yang dilaksanakan sebelum pembelajaran dimulai dan
kunjungan kelas yang dilakukan kepala sekolah sebagaimana ditunjukkan

gambar berikut;

3 Hasil wawancara dengan Bapak (Agus Sugianto, S.Pd) .Kepala Sekolah pada tanggal
20 Mei 2019
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Gambar 4.3: Rapar terbatas kepala sekolah dan guru terkaitevaluasi
kelengkapan administrasi dan praktik pembelajaran guru di SMA

Negeri 1 Dongko Trenggalek

Gambar 4.4: Kepala sekolah SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek
sedang melakukan kunjungan kelas dan melakukan praktik

pembelajaran.

Gambar 4.3 merupakan kegiatan musyawarah dan supervise
kelompok yang dilakukan kepala sekolah terhadap para guru terkait
profesionalisme guru dalam mempersiapkan kelengkapan pembelajaran
(RPP dan silabus) berikut berbagai masukan-masukan tentang
profesionalisme. Sementara gambar 4.4 kepala sekolah sedang
melakukan praktik pembelajaran dengan metode siswa aktif sebagai
contoh bagi guru yang sedang mengajar.

Berdasar pernyataan kepala sekolah, guru dan hasil
observasi lapangan peneliti lakukan di atas dapat disimpulkan bahwa
evaluasi upaya peningkatan profesionalisme guru di SMA Negeri 1
Dongko Trenggalek dilakukan dalam bentuk; musyawarah, supervise
kelompok maupun individual, kunjungan kelas, dan evaluasi individual.



2. Paparan data lapangan terkait focus penelitian; Peran kepala
sekolah sebagai administrator dalam meningkatkan profesionalisme
guru di SMA Negeri 1 Dongko.

Peran kepala sekolah sebagai administrator meliputi pengelolaan
kurikulum, iklim kerja, kearsipan, sarana prasarana pembelajaran dan
pembiayaan.Fungsi administrator pendidikan di dalam sebuah lembaga
atau sekolah sebagaimana disampaikan terdahulu disamping kepala
sekolah harus merencanakan (planning) tindakan apa yang akan
dilakukan di dalam lembaga yang ia pimpin, ia juga harus dapat
mengorganisasikan (organizing) siapa-siapa saja yang ditugaskan
menjalankan tugas-tugas tersebut dengan baik dan sesuai dengan ke-
ahlian dan kemampuan dari masing-masing anggota organisasinya.™

Terkait dengan peran sebagai administrator dalam meningkatkan
profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko, Agus Sugianto
mengungkapkan;

“Langkah-langkah yang dilakukan yaitu..mendelegasikan
guru pada kegiatan pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan profesionalismenya baik dalam bentuk seminar
maupun penataran, meningkatkan kreatifitas guru yaitu
dengan merangsang dan membangkitkan semangat guru
dalam mengajar. Memberikan bimbingan serta bantuan
kepada guru. Menyediakan media serta kelengkapan pusat
sumber belajar, bekerjasama untuk mengembangkan model
pembelajaran, berusaha membina kerjasama baik dengan para
guru, dan staf pegawai, meningkatkan kedisiplinan guru
termasuk untuk guru berpartsipasi dalam setiap kegiatan
sekolah, dan pemberian penghargaan terhadap guru maupun
pegawai yang berprestasi.”16

Lebih lanjut, terkait pengelolaan kurikulum Bapak Agus
Sugianto menjelaskan;

“.saya mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan
kerja kepada guru untuk mengelola proses belajar mengajar
dengan memberikan  kebebasan dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar. Melaksanakan teknik
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supervisi yang tepat sesuai dengan kemampuannya dan sesuai
dengan keinginan guru-guru secara berkesinambungan dalam
upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru
dalam proses pembelajaran, mengupayakan selalu
meningkatkan kesejahteraannya yang dapat diterima guru
serta dalam  memberikan  pelayan  sebaik-baiknya,
menciptakan hubungan kerja yang sehat dan menyenangkan
di lingkungan sekolah, terutama di dalam kelas.”

Sementara terkait pengelolaan iklim kerja yang baik, Bapak
Agus Sugianto mengungkapkan;

“...Pada intinya kedisiplinan dulu sesuai bidang kerja
masing-masing, saling menghormati, saling percaya dan
hubungan kerja yang baik, memberikan pengajaran maksimal
dan menjalin hubungan baik dengan siswa.”"’

Sedangkan terkait kearsipan, Bapak Agus Sugianto
mengungkapkan;

“Kalau bentuk workshop, penataran atau Diklat, saya
koordinasi dengan waka kurikulum yang berhubungan
langsung dengan guru mata pelajaran.Siapa guru mesti
mengikuti.Jika sudah ada guru yang siap diberangkatkan, baru
saya buat surat penugasan.Hasil workshop atau pelatihan nanti
disosialisikan agar semua guru mendapat pengetahuan baru.”®

Dalam observasi yang peneliti lakukan tanggal 21 Mei 2019,
peneliti menemukan diselenggarakannya kegiatan supervise dari kepala
sekolah terhadap para guru terkait RPP dan silabus yang telah dibuat oleh
para guru sebagai bagian dari kelengkapan administrasi yang harus
dipenuhi para guru. Dalam kegiatan ini, kepala sekolah memberikan
masukan-masukan tentang arti penting RPP dan silabus serta
penyusunannya yang baik dan berkontribusi positif terhadap
profesionalisme guru baik dalam administrasi maupun pelaksanaan

pembelajaranya, sebagaimana ditunjukkan gambar berkut;

7 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah (Agus Sugianto,S.Pd) Tanggal 20 Mei 2019
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Gambar 4.5: Kegiatan supervise kepala sekolah terhadap

kelengkapan administrasi guru berupa RPP dan Silabus

Dalam obersrvasi lapangan yang peneliti lakukan pada hari yang
sama, peneliti juga menemukan sejumlah data terkait pengelolaan
kearsipan dalam upaya peningkatan profesionalisme guru di SMA Negeri

1 Dongko sebagai berikut;

Gambar 4.6: Papan Bagan Struktur Organisasi Sekolah di SMA
Negeri 1 Dongko Trenggalek

Gambar di atas mencerminkan kinerja kepala sekolah dalam pengelolaan
kearsipan sekaligus dalam pengelolaan iklim kerja dimana terdapat
pembagian kewenangan secara terstuktur mulai dari pimpinan sampai
dengan siswa yang diharapkan akan meningkatkan profesionalisme
sesuai bidang tugas masing-masing.



==

Gambar 4.7: Papan Fungsi dan Tugas pengelola SMA Negeri 1

Dongko Trenggalek sesuai dengan jabatan.

Gambar di atas mencerminkan kinerja kepala sekolah sebagai
administrator dalam mengelola iklim kerja yang baik dan professional
sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya masing-masing dari para
pengelola sekolah.

Adapun terkait pembiayaan Bapak Warni, salah satu guru SMA
Negeri 1 Dongko Trenggalek mengungkapkan

“Sepanjang saya tahu, Kepala sekolah selalu menekankan itu
entah nanti lewat seminar, workshop, diklat, yang dibiayai
pemerintah atau mandiri yaitu dianjurkan untuk mengikuti
seperti workshop, seminar, diklat, agar kualitas guru semakin
meningkat.Yang jelas ada komitmen dari bapak kelapa
sekolah untuk mengembangkan profesional guru dan
karyawan. Ada komitmen juga dari guru dan karyawan untuk
meningkatkan profesional dengan berbagai usaha-usaha itu
tadi diklat, worksop, seminar dan lain-lain.”*°

Dalam observasi lapangan yang peneliti lakukan pada tanggal
20 Mei 2019, peneliti menemukan data dokumen foto kegiatan training
yang berkontribusi terhadap peningkatan profesionalisme kepala sekolah,
guru bahkan kompetensi peserta didik, baik yang dibiayai pemerintah

maupun sekolah, sebagai berikut;
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Gambar 4.8: Kepala sekolah SMA Negeri 1 Dogk renggalek
mengikuti kegiatan penilaian kinerja guru yang diselenggarakan

Diknas di SMA Negeri Bendungan Trenggalek

Gambar diatas menunjukkan bahwa disamping menjalankan
berbagai perannya dalam meningkatkan profesionalisme guru di SMA
Negeri 1 Dongko Trenggalek yang dipimpinnya, kepala sekolah juga
mengikuti berbagai program peningkatan profesionalisme kepala

sekolah.

Gambar 4.9: Kegiatan training kewirausahaan dan Pelaporan kinerja
di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek

oleh sekolah di SMA Negeri 1 Dongko.



Gambar 4.7 atas merupakan salah satu bentuk kegiatan
penunjang peningkatan profesionalisme guru terkait wawasan dan
pengetahuan kewirausahaan serta admnistrasi pelaporan kinerja guru
yang dibiayai oleh sekolah.Sementara gambar 4.8 merupakan kegiatan
peningkatan dan pemantapan kompetensi peserta didik sebagai bagian
dari profesionalisme pengelola sekolah yang dibiayai sekolah.

Berdasar pernyataan kepala sekolah, guru serta dokumen-
dokumen terkait peran kepala sekolah sebagai administrator dalam
meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko dapat
disimpulkan bahwa peran tersebut diwujudkan dalam bentuk;
pengelolaan profesionalisme guru terkait kurikulum berkoordinasi
dengan waka kurikulum, pengelolaan iklim kerja yang baik yang
didukung pengelolaan kearsipan; pengelolaan kearsipan yang
ditunjukkan dengan pengarsipan surat penugasan pada guru serta
pemasaran papan-papan struktur organisasi sekolah dan tugas pokok
fungsi dan wewenang pengelola sekolah sesuai jabatan serta pembiayaan

kegiatan peningkatan profesionalisme.

Paparan data lapangan terkait focus penelitian; Peran kepala
sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan profesionalisme
guru di SMA Negeri 1 Dongko.

Salah satu faktor penting dalam upaya peningkatan
profesionalisme guru adalah adanya motivasi dari para guru untuk
meningkatkan profesionalismenya. Dengan adanya motivasi, guru akan
memiliki semangat tinggi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Terkait dengan upaya memotivasi guru dalam meningkatkan
profesionalimenya, Bapak Agus Sugianto mengungkapkan;

“...saya berusaha menjalankan kepemimpinan dengan baik
karena berpengaruh pada pengembangan mutu pendidikan
dan semangat kerja guru karena dinilai dari tupoksinya
masing-masing guru. Minat terhadap perkembangan
pendidikan, suasana kerja yang menyenangkan dan
professionalisem guru juga di tentukan dengan kualitas
kepemimpinan kepala sekolah...adanya sertifikasi juga
memacu semangat guru untuk memperbaiki diri,



meningkatkan kualitas ilmu, dan profesionalisme dalam
dunia pendidikan. Karena meningkatkan mutu hidup pada
umumnya serta mutu dalam hal pekerjaan. Saya selalu
memotivasi bapak ibu guru baik dipertemuan rutinan maupun
disela-sela jam istrirahat gunanya juga agar bapak ibu guru di
sekolah ini semakin semangat dan lebih berkualitas dalam
bekerja dan memberikan ilmunya dan membantu proses
sertifikasi guru.”?

Lebih lanjut Bapak Agus Sugianto mengungkapkan;

“Dalam menumbuhkan semangat  kerja, saya
mengupataan memberikan motivasi berupa penghargaan
dan kesejahteraan, serta memberikan kesempatan kepada
kami untuk meningkatkan kualitas dengan mengikuti
seminar-seminar kegiata lainnya, meskipun kesempatan
diberikan secara bergantian dengan guru lain.”*

Senada dengan pernyataan kepala sekolah di atas, Bapak Warni
selaku guru SMA Negeri 1 Dongko mengungkapkan;

“Sepanjang saya tahu, Kepala sekolah selalu
menekankan itu entah nanti lewat seminar, workshop,
diklat, yang dibiayai pemerintah atau mandiri yaitu
dianjurkan untuk mengikuti seperti workshop, seminar,
diklat, agar kualitas guru semakin meningkat.Yang
jelas ada komitmen dari bapak kelapa sekolah untuk
mengembangkan profesional guru dan karyawan.
Kepala sekolah juga meminta ada komitmen juga dari
guru dan karyawan untuk meningkatkan profesional
dengan berbagai usaha-usaha itu tadi diklat, worksop,
seminar dan lain-lain.”%

Dalam observasi lapangan yang peneliti lakukan pada tanggal
21 Mei 2019, peneliti menemukan dilaksanakan kegiatan rapat terbatas
sebelum pembelajaran dimulai dengan materi supervise admnistrasi guru
(RPP dan Silabus) serta berbagai masukan dan motivasi dari kepala

sekolah sebagaimana ditunjukkan gambar berikut;

“Hasil wawancara dengan Bapak (Agus Sugianto, S.Pd). Kepala Sekolah pada tanggal 20
Mei 2019
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Gambar 4.11: Kegiatan Motivasi dan supervise kepala
sekolah SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek

Berdasar pernyataan dari kepala sekolah dan guru SMA Negeri
1 Dongko Trenggalek di atas dapat disimpulkan bahwa peran kepala
sekolah sebagai motivator dalam upaya meningkatkan profesionalisme
guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek diwujudkan dalam bentuk;
kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung peningkatan
profesionalisme, rutin memberikan motivasi pada guru dan karyawan,
mengingkatkan dan membantu guru terkait sertifikasi guru yang
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan guru, memberikan
kesempatan seluas-luasnya pada guru untuk mengikuti diklat, penataran
atau workshop, menjanjikan komitmen peningkatan mutu dan
profesionalisme sekaligus menuntut adanya komitmen yang sama dari
para guru dan karyawan, dan memberikan penghargaan serta

kesejahteraan.

B. Temuan Penelitian
Berdasar paparan data tentang peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek,
dapat dikemukakan temuan penelitian sebagai berikut;
Berdasar paparan data tentang peran kepemimpinan kepala sekolah
dalam meningkatkan profesionalisme di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek,

dapat dikemukakan temuan penelitian sebagai berikut;



1. Temuan penelitian terkait fokus penelitian pertama: peran kepemimpinan
kepala sekolah sebagai manajer dalam meningkatkan profesionalisme
guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek.

a. Fungsi perencanaan; rencana peningkatan profesionalisme disusun
berdasarkan visi misi sekolah dengan tujuan peningkatan kinerja guru
dalam hal kedisiplinan, iklim kerja yang baik, kemampuan dalam
melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif, dan
berkontribusi positif terhadap prestasi siswa dan lembaga, dengan
bentuk pelatihan-pelatihan, penataran, pembinaan, dan membuka
kesempatan seluas-luasnya bagi guru yang ingin melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi

b. Fungsi organisasi; dilakukan dalam bentuk koordinasi langsung
kepala sekolah dengan guru yang bersangkutan, kepala sekolah
melalui waka kurikulum, dan melalui forum musyawarah untuk
penyamaan persepsi dan mutu serta penentuan bentuk diklat atau
workshop yang akan diselenggarakan atau diikuti.

c. Fungsi pelaksanaan; dilakukan sebagai pelaksanaan dari rencana
peningkatan profesionalisme guru diwujudkan dalam bentuk
penegakan kedisiplinan sebagai dasar profesionalisme, penyertaan
guru dalam kegiatan diklat, workshop, pengaktifan guru dalam KKG
dan MGMP, serta menyelenggarakan program-program training di
sekolah.

d. Fungsi evaluasi; dilakukan dalam bentuk; musyawarah, supervise
kelompok maupun individual, kunjungan kelas, dan evaluasi
individual.

2. Temuan penelitian terkait fokus penelitian yang kedua: Peran
kepemimpinan  kepala sekolah  sebagai administrator  dalam
meningkatkan profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko
Trenggalek.

a. Pengelolaan kurikulum diwujudkan dalam bentuk koordinasi dengan
waka kurikulum terkait peningkatan profesionalisme guru mata

pelajaran yang akan disertakan dalam program peningkatan.



b. Pengelolaan iklim kerja diwujudkan dengan pengelolaan iklim kerja

yang baik sesuai visi misi sekolah dan didukung pengelolaan
kearsipanyang ditunjukkan dengan pengarsipan surat penugasan pada
guru serta pemasaran papan-papan struktur organisasi sekolah dan
tugas pokok fungsi dan wewenang pengelola sekolah sesuai jabatan.

Pembiayaan program peningkatan profesionalisme diwujudkan dalam
bentuk pembiayaan kegiatan peningkatan profesionalisme, baik secara

mandiri maupun dibiayai oleh pemerintah.

3. Temuan penelitian terkait fokus penelitian yang ketiga: Peran

kepemimpinan kepala sekolah sebagai motivator dalam meningkatkan

profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek.

Peran kepala sekolah sebagai motivator dalam upaya meningkatkan

profesionalisme guru di SMA Negeri 1 Dongko Trenggalek diwujudkan

dalam bentuk;

a.

Implementasi  kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung
peningkatan profesionalisme,

Rutin memberikan motivasi pada guru dan karyawan dalam setiap
pertemuan

Senantiasa engingkatkan dan membantu guru terkait sertifikasi guru
yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan guru

Memberikan kesempatan seluas-luasnya pada guru untuk mengikuti
diklat, penataran atau workshop.

Menjanjikan komitmen sebagai kepala sekolah terhadap peningkatan
mutu dan profesionalisme sekaligus menuntut adanya komitmen yang
sama dari para guru dan karyawan.

Memberikan penghargaan dan kesejahteraan.



